
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada usahatani serai wangi 

di Kelompok tani Kalumpang Saiyo, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kelurahan VI 

suku, dapat diambil kesimpulan : 

1. Pelaksanaan usahatani serai wangi di Kelompok tani Kalumpang Saiyo, 

Kecamatan Lubuk Sikarah, Kelurahan VI Suku adalah sebagai berikut : 

a. Secara garis besar kegiatan usahatani sudah dilaksanakan sesuai 

rekomendasi  

b. Tetapi pada kegiatan pemeliharaan terutama pemupukan ditemukan petani 

tidak melakukannya sesuai rekomendasi, petani tidak memberikan dosis 

pupuk sesuai yang direkomendasikan, ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan petani. 

2. Dari penelitian kriteria investasi didapatkan bahwa usahatani serai wangi di 

kelompok tani Kalumpang Saiyo, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kelurahan VI 

Suku layak untuk dilaksanakan, dimana : 

a. Nilai B/C sebesar 1,23 

b. Nilai NPV sebesar Rp. 73.809.351,96,- 

c. Nilai IRR sebesar 83,89% 

d. Nilai Payback Period, 4 tahun 5 bulan 7 hari 

e. Dari ketiga bentuk perubahan, usahatani serai wangi mampu bertahan pada 

saat kenaikan harga faktor produksi atau biaya sebesar 23,36%,  lalu pada 

saat penurunan harga jual minyak serai wangi 18,96%, dan pada saat 

kenaikan biaya sebesar 10,46% diiringi dengan penurunan harga jual 

sebesar 10,46% yang terjadi bersamaan. Dari ketiga bentuk perubahan 

tersebut usahatani serai wangi di kelompoktani Kalumpang Saiyo layak 

untuk dilaksanakan, namun jika terjadi lagi peningkatan kenaikan harga 

faktor produksi atau biaya dan makin menurunnya harga jual dan produksi, 

maka usahatani serai wangi di kelompok tani Kalumpang Saiyo tidak 

layak untuk dilaksanakan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan : 

1. Petani sebaiknya mengikuti rekomendasi Balittro Kota Solok mengenai 

bagaimana cara melakukan budidaya serai wangi yang baik dan benar, 

terutama pada pemupukan, petani harus meningkatkan penggunaan pupuk 

sesuai yang dianjurkan oleh literatur agar produksi serai wangi bisa tinggi. 

2. Pemerintah sebaiknya memberikan bantuan alat penyuling kepada kelompok 

tani Kalumpang Saiyo agar petani di kelompok tani ini bisa menyuling sendiri 

daun serai dari hasil usahatani mereka dan petani tidak mengeluarkan biaya 

lebih besar untuk menyuling. 

3. Petani sebaiknya melakukan sendiri pemanenan dengan memanfaatkan 

kelompok tani mereka, dengan begitu maka petani tidak perlu mengeluarkan 

biaya yang lebih besar ketika memanen daun serai wangi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


